
   BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah di kemukakan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 

yaitu: 

1. Dalam kegiatan dakwah atau mengajak seseorang untuk melakukan kebaikan dan 

menjauhi kemungkaran (ammar ma’ruf nahi munkar) ada beberapa metode yang 

biasanya digunakan oleh para da’i di antaranya metode Al-l hikmah yaitu merupakan 

seruan atau ajakan dengan cara bijak, mauidzah Al-hasanah sebagai nasihat yang baik. 

Maksudnya memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, berupa 

petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa baik yang dapat mengubah hati, agar 

nasihat tersebut dapat diterima, berkenan hati,  dan Al-mujadalah berarti upaya tukar 

pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya. Dan metode yang digunakan 

oleh  da’i yang berdakwah di masyarakat Gelam terutama kampung yang menjadi tempat 

penelitian yaitu kampung Jagarayu Pabuaran, pada Majlis Ta’lim Miftahul Jannah 

dengan menggunakan metode ceramah dengan mauidzah Al-hasanah yaitu penyampaian 

secara umum dengan bahasa sesuai dengan kondisi mad’u yaitu bahasa Jawa Serang dan 

dalam pertengahan atau di akhir dakwah selalu diberikan kesempatan kepada mad’u 

untuk bertanya jika ada yang tidak mengerti seputar materi yang telah disampaikan.  

2. Sedangkan materi yang digunakan dalam kegiatan dakwahnya yaitu menggunakan kitab 

kuning, ayat-ayat dari Al-Qur’an serta hadis dan materi-materi yang disampaikan dalam 



dakwahnya juga menggunakan bahasa sehari-hari masyarakat yaitu bahasa Jawa Serang 

atau babasan. Jadi para mad’u dari semua kalangan pun baik muda maupun tua sangat 

mudah untuk memahami materi-materi yang disampaikan oleh da’i. Serta pengaruh dan 

respon dari masyarakat terhadap kegiatan dakwah di kelurahan Gelam sangat baik, serta 

terjadinya perubahan-perubahan sikap setelah mengikuti pengajian, seperti masyarakat 

menjadi semakin rajin untuk mengikuti pengajian, dan jumlah warga yang sholat 

berjamaah di musholla pun mengalami perkembangan. Semoga kita semua dapat menjadi 

orang yang selamat di dunia dan akhirat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis merasa perlu menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan dakwah di masyarakat Gelam harus terus di kembangkan, baik dari segi materi 

ataupun metodenya.agar tujuan dari kegiatan dakwah tersebut dapat terwujudkan yaitu 

guna menjadikan masyarakat Gelam menjadi lebih baik lagi dalam hal keagamaannya. 

2. Semoga kesadaran dari indivudu/masyarakat Gelam tentang pentingnya belajar ilmu 

agama akan terus bertambah lagi. 

 


